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PADA MANAJEMEN LABA
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sehingga mekanisme tata kelola belum
mampu menekan tindakan oportunistik manajemen. Sebaliknya, perencanaan pajak
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, yang
mengindikasikan bahwa upaya pengelolaan beban pajak dapat mendorong praktik
manajemen laba di perusahaan. Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan 53%
variasi manajemen laba. Temuan ini menegaskan pentingnya peran perencanaan pajak
dalam memengaruhi kebijakan pelaporan keuangan, serta menunjukkan bahwa penerapan
GCG masih perlu diperkuat untuk meminimalkan praktik manajemen laba.
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I.  PENDAHULUAN

Informasi laba yang akurat sangat penting, namun tanggung jawab untuk menyajikannya
terletak pada manajemen, yang kinerjanya diukur berdasarkan pencapaian laba. Fahmi (2014),
manajemen laba adalah langka mengatur laba seperti keinginan pihak tertentu. Tindakan ini
didasarkan pada berbagai tujuan dan maksud, yang berarti ada motivasi-motivasi tertentu di baliknya.
Laba yang didapat kerap kali dihubungkan dengan prestasi manajemen, maka ukuran bonus yang
diterima manajemen bergantung pada laba perusahaan. Beberapa faktor diasumsikan berdampak pada
manajemen laba ialah GCG dan perencanaan pajak.

GCG dapat mengendalikan praktik manajemen laba. Kompleksitas bisnis perusahaan yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dapat menimbulkan tantangan tersendiri dalam
mengoptimalkan GCG. Kehadiran komisaris independen dan komite audit seharusnya menjadi garda
terdepan dalam mengawasi praktik manajemen laba, tetapi terkadang mereka gagal menjalankan
fungsinya secara optimal karena hambatan struktural dan operasional. Penelitian menunjukkan bahwa
GCG tidak selalu mampu menekan manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan, inkonsistensi
ini dapat ditemukan pada penelitian Nabilah et al.,(2024) yang secara empiris menemukan bukti
bahwa GCG secara langsung berdampak positif terhadap praktik manajemen laba, meskipun tingkat
signifikansinya lemah. Temuan lain meniadakan temuan sebelumnya dengan tingkat signifikansi
yang berbeda tetapi secara empiris mampu menekan praktik manajemen laba (Jesica, 2020;
Prameswari et al., 2022), yang berarti bahwa GCG berperan dalam mengawasi manajemen untuk
bertindak dalam koridor etika yang sesuai.

Proses perencanaan pajak adalah untuk meminimalkan utang pajak, baik PPh maupun pajak
lainnya, tanpa melanggar peraturan perpajakan. Banyak riset telah menunjukkan bahwa perencanaan
pajak dapat meningkatkan potensi manajer untuk mengoptimalkan laporan keuangan mereka,
sehingga perencanaan pajak dan manajemen laba sering kali terkait erat. Ghonia & Darma, (2023);
Suheri et al.., (2020); Suwandi et al, (2024), Juliana & Reskino (2023) juga memberikan bukti empiris
bahwa perencanaan pajak meningkatkan potensi manajer untuk terlibat dalam manajemen laba,
meskipun tingkat signifikansinya lemah. Namun, temuan Gulo & Mappadang (2022) justru
menghasilkan temuan yang berlawanan, meskipun tidak signifikan, yaitu bahwa perencanaan pajak
bukanlah alasan utama manajer terlibat di manajemen laba.

Riset bertujuan menguji dampak GCG, perencanaan pajak pada manajemen laba di perusahaan
manufaktur sub sektor kimia di BEI tahun 2020 - 2024.

II. TINJAUAN PUSTAKA

GCG bisa memperkecil praktik manajemen laba yang kurang etis dengan menaikkan
transparansi, akuntabilitas di laporan keuangan, yang selanjutnya mengarah pada integritas laporan
keuangan (Ismail et al., 2024; Le & Nguyen, 2023). Dalam konteks penelitian ini, penerapan prinsip-
prinsip GCG yang baik seperti transparansi dan akuntabilitas dapat membantu mencegah manipulasi
laba yang tidak etis. Penelitian terdahulu, perusahaan dengan GCG yang kuat mampu menekan
manajemen laba karena pengawasan yang ketat dari dewan komisaris dan komite audit (Jesica, 2020;
Nabilah et al., 2024). Penelitian ini juga menegaskan bahwa terdapat ketergantungan antar sektor
dalam hal praktik manajemen laba. Sektor dengan GCG yang lebih baik cenderung menunjukkan
perilaku manajemen laba yang lebih etis dibandingkan dengan sektor lainnya (Igbal et al.., 2023;
Saleh et al., 2023).

H1 : GCG berdampak pada Manajemen Laba

Perencanaan pajak sebagai merupakan langkah perdana pada manajemen pajak yang bertujuan
untuk meminimalkan kewajiban pajak. Ini bisa dilaksanakan melalui banyak cara, baik yang sesuai
dengan ketentuan perpajakan ataupun yang bertentangan peraturan pajak, dengan tujuan utama
mengurangi beban pajak. Penelitian Negara & Dharma (2017), perencanaan pajak berdampak positif.

H2 : Perencanaan pajak berdampak pada manajemen laba.



III. METODE PENELITIAN

Riset pendekatannya kuantitatif, desain penelitian eksplanatori. Populasinya perusahaan
manufaktur sub sektor kimia di BEI tahun 2020 - 2024. Sumber datanya ialah data sekunder.
Pemilihan sampelnya dengan metode purpovise judgement sampling, kriterianya: (1). Perusahaan
Manufaktur Sub sektor Kimia di BEI tahun 2020 — 2024. (2). Menerbitkan laporan keuangan tahunan.
(3). Tidak rugi. (4). Tidak menampilkan laporan keuangan dalam bentuk mata uang asing.

Teknik analisis datanya dengan uji statistik menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS versi 26 Adapun persamaannya, ialah: ML =a +bl _GCG +b2 PP +e

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas
Hasil perhitungan menunjukkan Asymp.Sig = 0,752 > 0,05, yang berarti data berdistribusi
normal.
2)  Uji Multikolinearitas
Hasil VIF menunjukkan bahwa semua variabel independen tidak mengalami multikolinearitas.
3)  Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik data tidak mengelompok di atas atau di bawah 0, serta
tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
4)  Uji Autokorelasi
Hasil uji Durbin-Watson (D-W) menunjukkan angka 1,381, yang berarti model regresi
berganda bebas dari autokorelasi karena nilai D-W berada dalam kisaran -2 hingga +2.

4.1.2 Ketepatan Model

1) UjiF
Hasil uji F menunjukkan nilai 7,811 dengan nilai signifikansi 0,001, yang berarti variabel
independen (GCG dan perencanaan pajak) cukup fit untuk diuji terhadap manajemen laba.

2)  Uji Koefisien Determinasi
Nilai R? sebesar 0,530, yang artinya GCG dan perencanaan pajak dapat menjelaskan variasi
manajemen laba sebesar 53%.

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi, persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =-4,960 - 0,232X1 + 0,791X2

Artinya:

1)  nilai konstanta = 4,960 artinya jika GCG dan perencanaan pajak dianggap konstan maka
manajemen laba sebesar -4,960.

2)  Koefisien regresi GCG = 0,232 menunjukkan kenaikan GCG sebesar 1% akan berdampak
penurunan manajemen laba = 23,2.

3) Koefisien regresi perencanaan pajak = 0,791 menunjukkan kenaikan perencanaan pajak sebesar
1% akan berdampak pada kenaikan manajemen laba sebesar 79,1%.

4.1.4 Ujit

Hasil uji t menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba (nilai signifikansi < 0,05), sedangkan GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (nilai
signifikansi > 0,05).



4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh GCG Pada Manajemen Laba

Nilai signifikansi pengujian pada GCG> 0,05 yaitu sebesar 0,601 artinya secara parsial GCG
tidak berdampak pada Manajemen Laba. Hasil penelitian sesuai teori keagenan, Hasil riset sesuai
Agustina (2013), GCG tidak berdampak signifikan terhadap Manajemen Laba. Namun, Prabaningrat
& Widanaputra (2015), menunjukkan hasil bahwa GCG menunjukkan berdampak signifikan pada
manajemen laba maka H1 ditolak.

4.2.2 Perencanaan Pajak dan Manajemen Laba

Hasil uji t, perencanaan pajak bernilai koefisien bertanda 0,791 dengan nilai sig. 0,000 berarti H2
tidak ditolak karena nilai sig. < 0,05 sehingga perencanaan pajak berdampak positif dan signifikan pada
manajemen laba. Hasil penelitian sesuai dengan Negara & Dharma (2017); Lubis & Suryani (2018);
Ghonia & Darma (2023); Suheri et al., (2020); Suwandi et al., (2024), perencanaan pajak berdampak
tidak negatif dan signifikan untuk manajemen laba. Namun, Temuan ini berlawanan dengan Melinda
et al., 2024; Nugraha & Setyawati, 2024). Ghonia & Darma, 2023; Suheri et al., 2020; Suwandi et al.,
2024), adanya dampak negatif signifikan perencanaan pajak pada manajemen laba.

V. KESIMPULAN

Perencanaan pajak berdampak tidak negatif, signifikan pada manajemen laba. Temuannya
memperlihatkan perencanaan pajak yang baik bisa berkontribusi di mengurangi manajemen laba,
sehingga menciptakan insentif bagi perusahaan untuk bertindak lebih transparan dan akuntabel. Disisi
lain, GCG berdampak tidak positif untuk manajemen laba, artinya GCG yang baik belum tentu dapat
berfungsi sebagai penghalang terhadap praktik manajemen laba yang etis. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan nilai R? sebesar 0,530 atau 53%.
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